BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Profil Tempat Penelitian

Sekolah yang menjadi tempat penelitian adalah MEsbiyatul
Mubtadiin. Lokasi sekolah ini di Desa Wilalung, kecatan Gajah,
Kabupaten Demak. Sekolah ini didirikan pada tangg@l Juli 1988,
kepemilikan tanah atau bangunan milik yayasan demhgas tanah 2000
m2, dan luas seluruh bangunan 1074 mz,

Lingkungan fisik sekolah terdiri dari ruang kepakkolah, ruang
BP, ruang guru, Musholla, ruang belajar (kelagangiOSIS, laboratorium
lap. IPA, Teknisi lab. Komputer, Perpustakaan, guadministrasi dan tata
usaha dan ruang lainnya. Perpustakaan sudah bagsifiya dan juga
buku-buku yang dimiliki hampir lengkap. Sedangkampat parkir di
sekolah ini belum mempunyai tempat parkir untuk tans$ehingga
kendaraan tamu masih diletakkan di halaman depearate

MTs. Tarbiyatul Mubtadiin Wilalung memiliki 30 orgnguru, 1
orang kepala sekolah, dan 12 orang bagian adnasistian tata usaha.
Ditinjau dari kualitas gurunya mayoritas merupakainsan dari sarjana
pendidikan dan Diploma lll. Guru fikih di sekolahi iada 1 orang. Guru
fikih yang membimbing peneliti sudah berpengalansatama kurang
lebih 15 tahun, sehingga selama pelaksanaan pandiidak mengalami
kesulitan dan dapat berjalan dengan lancar.

Jumlah siswa secara keseluruhan tahun ajaran 200889
berjumlah 348 siswa yang terdiri dari tiga kelasaem lain: 107 orang
siswa kelas VII, 106 orang siswa kelas VIII, da® bBang siswa kelas IX.
Ruang kelas terdiri dari 9 kelas, yaitu kelas \éldiri 3 kelas, kelas VI
terdiri dari 3 kelas, dan kelas VIl terdiri dark8las. Rata-rata dalam satu
kelas terdapat kurang lebih 34-36 orang siswa. Adagelas yang
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digunakan sebagai subyek dalam penelitian ini adiaédas VIII A yang
memiliki 36 siswa

Karakter siswa kelas VIII A pada umumnya dalam pelagbran
studi fikih motivasi belajar, keaktifan, kerja sardalam kelompok dan
kemampuannya dalam memahami materi masih rendswa &ebanyakan
hanya mendengarkan apa yang disampaikan oleh gurbaru aktif jika
disuruh oleh guru. Berdasarkan kondisi tersebutanpdaeliti bermaksud
mengadakan penelitian untuk meningkatkan prestalijdr studi fikih

siswa dengan menggunakan metode demonétrasi.

2. Kondisi Awal

Penelitian mulai dilaksanakan pada tanggal 26 M20&0 diawali
dengan wawancara antara peneliti, kepala sekolam, guru mata
pelajaran studi fikih lampiran 2. Pertemuan tersebut mengutarakan
maksud dan tujuan dari penelitian yang akan diladsan. Pada dialog
tersebut digunakan juga untuk mengetahui kondisil ggembelajaran,
sebelum dilaksanakan tindakan. Dari kondisi awal diperoleh data
bahwa siswa kelas VIII A rata-rata nilai prestasliafar fikih lebih rendah
dari kelas VIII lainnya. Hal ini disebabkan karemativasi belajar siswa
kurang, siswa tidak aktif dalam mengikuti pelajadam pemahaman siswa
terhadap materi masih kurang dan ramai saat pejatsia

Setelah dirumuskan masalah di atas, maka masalsalaha
tersebut perlu dipecahkan melalui penelitian tisekkelas. Setelah
mendapatkan  masalah, selanjutnya diskusi  dilakukamtuk
mengidentifikasikan faktor masalah. Hasil kerjadkarasi antara guru
fikih dan peneliti disepakati bahwa asumsi penyababalah:

! Sejarah singkat dan perkembangan MTs Tarbiyatubtisidiin Wilalung, diambil
dari arsip Madrasah MTs Tarbiyatul Mubtadiin Wilagu

¢ Hasil wawancacara dengan M. Muchlish, Waka Bid&ngkulum MTs Tarbiyatul
Mubtadiin Wilalung (Guru Bidang Studi Fikih), pad& Januari 2009.
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Tabel 1 : Asumsi penyebab masalah.

\h.

Pembelajaran

o T plo

Pembelajaran masih terpusat pada guru.

Keaktifan didominasi oleh guru.

No Faktor Penyebab masalah

Siswa a. Ramai dalam proses belajar mengajar.

b. Pasif dalam penerimaan informasi maupun
dalam proses pembelajaran.

c. Sulit mengutarakan ide/gagasan.

d. Takut untuk bertanya.

e. Takut dalam gagal dalam takut
berkomunikasi.

f. Menganggap mata pelajaran fikih sebagai
ilmu yang penuh hafalan.

Guru a. Kurang mendorong siswa untuk
menyampaikan pendapat/untuk berperan aktif
dalam pembelajaran.

b. Kurang memperhatikan siswa dalam
pembelajaran.
c. Penyampaian materi cenderung monoton
(kurang bervariasi) dengan metode ceramg
Tidak bisa menguasai kelas.
Proses Cenderung satu arah dan tidak demokratis

Lain-lain

o P

Sarana dan prasarana kurang.

Pengaruh siswa lain yang tidak belajar san
kuat.

Kurangnya perhatian orang tua terhadap

kegiatan belajar anak di rumah.

pat

Berdasarkan hasil pengamatan pelaksanaan pemhbalagudi

fikih sebelum pelaksanaan tindakan dan setelah lipemeendampingi

guru mitra untuk mengetahui proses pembelajaraags@éimana mestinya,
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tepatnya sebelum digunakannya metode demonstrasiglipp akan
mencoba menyimpulkan hasil observasi awal.

Dari hasil observasi awal yang dilaksanakan padaMiaggu 27
Februari 2010 bersama dengan guru fikih yaitu Bagakuchlish, S.Ag,
dapat diambil kesimpulan bahwa proses pembelajgaag berlangsung
selama ini masih menggunakan pola pembelajaran eékmnenal yang
cenderung menggunakan metode ceramah saja. Pemntiejatpun masih
menggunakan satu pendekatan penanaman nilai damdekzan
doktrinatif, yaitu pendekatan Pembelajaran masiputat pada guru.

Dalam observasi yang dilakukan sebelum pelaksatiadakan
dengan menggunakan metode demonstrasi dapat dikétiwa metode
ceramah yang digunakan oleh guru belum mampu umekingkatkan
prestasi belajar siswa. Karena di dalam metodentw@rasiswa hanya
sebagai penerima bukan sebagai pelaku pembelaj@Bardasarkan
kondisi tersebut maka peneliti bermaksud mengadalanelitian untuk
meningkatkan prestasi belajar fikih siswa dengamggenakan metode
demonstrasi.

Tindakan solusi masalah yang ditawarkan dalam pemelini
yaitu melalui penerapan metode demonstrasi dalambekajaran studi
fikih di kelas. Dengan menggunakan metode demaistdalam
pembelajaran diharapkan dapat mengubah pembelaj@ag semula
siswa hanya pasif menjadi aktif.

. Perencanaan Tindakan

Berdasarkan hasil serangkaian kegiatan pada koadad terlihat
bahwa pembelajaran studi fikih belum dapat dilakkan dengan baik
sehingga prestasi belajar yang dicapai siswa belptimal. Berdasarkan
kesepakatan semula kolaborasi yaitu antara gura rpekajaran fikih,
kepala sekolah dan peneliti tindakan yang dilakukatuk meningkatkan
prestasi belajar siswa yaitu dengan menggunakamdmetiemonstrasi
dalam pembelajaran studi fikih pada pokok bahasatenirhaji dan umrah.
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Sebelum dilaksanakan tindakan, peneliti terlebihutia menyesuaikan
silabus pembelajaran fikih yang digunakan sebagadoman dalam
pembelajaran. Sedangkan rencana pelaksanaan pgardoela(RPP)
disusun pada saat perencanaan tindakan pada nmaasigg putaran. Dan

membuat soal post tes yang akan diberikan padgpsathir tindakan.

. Pdlaksanaan Tindakan

Pelaksanaan tindakan pembelajaran pada siswa KélasA
berpedoman pada rencana pelaksanaan pembelajalPd) (Rng telah
disusun sebelumnya. Model pembelajaran yang dimkwdalah dengan
penerapan metode demonstrasi pada pembelajararfisifugpada materi
haji dan umrah. Tindakan dilaksanakan dalam tigasi
a. Tindakan Sklusl

1) Perencanaan Tindakan Siklus |
Sebagai langkah awal, terlebih dahulu menyusunarenc

pelaksanaan pembelajaran (RPP). Pembelajaran ydam a

dilaksanakan berpedoman pada rencana pelaksanadoelpgran

(lampiran 4 yang telah disusun yaitu selama 2 jam pelajagan (

menit) dengan materi ajar yaitu haji dan umrah dang

menggunakan metode demonstrasi.

2) Pelaksanaan Tindakan Siklus |

Dilaksanakan pada hari Minggu, 4 April 2010, padm |
pelajaran 5 - 6, dimulai pukul 10.15 WIB — 11.45BNVUumlah
siswa yang hadir sebanyak 36 siswa. Peneliti bexsaguru
mengadakan observasi dan monitoring selama peratahaj
berlangsung berupa ranah afektif, dan ranah psikmiko
(lampiran 9 siswa dalam mengikuti KBM. Pembelajaran dimulai
dengan menyampaikan persepsi mengenai materi &ajuchrah,
kemudian memberikan pertanyaan-pertanyaan yangulengan
dengan materi haji dan umrah yang akan disampaikamk



73

mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadapi imajt

dan umrah dalam pembelajaran studi fikih yaitu @eng
menggunakan metode demonstrasi. Selama proses |pgardre
berlangsung, peneliti di bantu guru untuk menjedasknateri
ibadah haji, siswa mendengarkan apa yang disanpaikd guru
setelah guru selesai menjelaskan, siswa dimintacatahapa yang
ditulis guru di papan tulis. Sesekali guru juga raewai suasana
belajar dengan canda tawa untuk menghilangkan klegmsiswa.
Guru dan kolaborator menghadapkan siswa pada nilzdelah haji
dengan kegiatan yang akan didemonstrasikan deregaraknpilan
yang akan ditunjukkan kepada siswa. Siswa sebelum
mendemonstrasikan materi ibadah haji diberi kesé&mpa
mempelajari materi terlebih dahulu sebelum mendeatnasikan
materi nantinya. Kemudian peneliti membagi siswanjadi 5
kelompok dari 36 siswa yang tiap kelompok berangigm 7 - 8
siswa. Memberikan tugas pada masing-masing kelompok
(lampiran 5.

Karena terbatasnya ruang kelas. Maka, peneliti ajakg
siswa keluar dari kelas menuju halaman sekolah kuntu
mendemonstrasikan materi pada tiap-tiap kelompekeitti juga
menunjukkan jenis-jenis alat peraga yang perluagdisan dalam
demonstrasi. Siswa setelah dibentuk kelompok-ketdmgesuai
dengan pembagian. Siswa terlihat bingung karenanbétrbiasa
dengan kegiatan yang dilakukan peneliti. Tetapelabt berjalan
pembelajaran dengan metode demonstrasi tentanghbaéadji
mereka sedikit banyak mengerti. Peneliti berkadilsetiap siswa
dengan memberikan bimbingan kepada siswa yang raniga
kesulitan maupun siswa yang belum paham tetapk tlokerani
bertanya. Pada rencana pembelajaran waktu yangakgn untuk
demonstrasikan setiap kelompok hanya 10 menit. pT édarena

dari awal masih banyak siswa yang belum mengeritaig
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metode demonstrasi sehingga peneliti harus mekgaserulang-
ulang, maka waktu untuk menyelesaikan kegiatan aeeto
demonstrasi menjadi bertambah. Selain itu juga neemb
kesempatan pada semua siswa untuk berlatih seselrélum
mendemonstrasikan tugas kelompoknya. Kebanyakam sisasih
belum dapat menyampaikan materi yang sedang didgnasikan.
Sehingga siswa yang belum bisa mendemonstrasikaibedi
kesempatan untuk mengulangi demonstrasinya, setelksha/
kelompoknya selesai menunjukkan demonstrasinya maka
selanjutnya hasil demonstrasi didiskusikan darrilliteesimpulan
selama 10 menit. Selanjutnya siswa/kelompok beigant
mendemonstrasikan materi yang sesuai dengan tugas
kelompoknya. Kebanyakan siswa masih belum dapat
menyampaikan materi kepada temannya. Setelah &agiat
demonstrasi yang dilakukan siswa selesai peneditigulas materi
dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk pertagi
mengenai materi yang sudah didemonstrasikan. Redats siswa
masih ramai dengan temannya sendiri. Akhirnya percbantu
guru menyimpulkan materi ibadah haji, hal ini du&kn agar
apabila terjadi pemahaman atau jawaban yang kuegrag, guru
dapat meluruskannya.

Setelah itu diadakan post tes untuk mengetahuitgsies
belajar siswal@émpiran §. Hampir semua siswa tidak siap kalau
diadakan tes. Tetapi akhirnya post tes berjalangalenbaik
walaupun ada beberapa siswa yang masih bingung
mengerjakannya. Setelah post tes berakhir penakimberikan
tugas pada siswa sebagai PR (pekerjaan rumah) ordnoipelajari
materi haji dan umrah pada berikutnya yang akamahdib pada
pertemuan berikutnya. Selama observasi dan mamgtori
berlangsung peneliti memberikan penilaian terhadap ranah

yaitu ranah afektif dan ranah psikomotorilanipiran 9. Guru
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menutup pelajaran dengan mengucapkan salam sessaa

menjawab kemudian guru dan peneliti keluar kelas.

3) Pengamatan Tindakan Siklus |

a) Observasi dan Monitoring Tindakan Siklus |

Guru masuk kelas dan setelah siswa siap untukabglaj

guru memberikan salam. Semua siswa siap untukabedian

menjawab salam. Kemudian guru memotivasi siswa kuntu

belajar dan mengajak siswa untuk memulai pembelajpada

materi haji dan umrah.

Hasil observasi dan monitoring Tindakan siklus I,

berdasarkan hasil pengamatan pada ranah kognaifahr

afektif, dan psikomotorik [@mpiran 8, 10, dan 1)1 dapat

diketahui bahwa:

1)

2)
3)
4)

5)

Dari hasil observasi siklus I, perhatian dan alasiswa
masih rendah sehingga proses pembelajaran tidak
tersampaikan dengan efektif.

Siswa masih banyak yang ramai pada saat pembeiajara
Keaktifan didominasi oleh siswa yang pandai.

Siswa masih malu-malu mendemonstrasikan materi yang
dihadapinya

Pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi

belum optimal.

4) Refleksi Tindakan Siklus |

Refleksi tindakan siklus | ini mendiskusikan hadkervasi

tindakan siklus | yang telah dilakukan. Dari kegratrefleksi ini

diperoleh beberapa hal yang dapat dicatat sebagsiikan untuk

perbaikan pada tindakan siklus selanjutnya yaitu;

a) Keberanian siswa dalam kelompok seorang diri meesildah,

hal ini ditandai dengan siswa yang tidak serius ungrkkan

demonstrasinya sehingga menjadi ramai.
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b) Perlu adanya pengondisian siswa yang tidak membpafilean
pada saat diberi penjelasan.
c) Kebanyakan siswa masih malas untuk belajar.

d) Penggunaan waktu dalam pembelajaran kurang efektif.

5) Evaluasi Tindakan Siklus |
Hasil observasi dan refleksi pada tindakan siklus |
dievaluasi peneliti bersama guru. Evaluasi tersafibairapkan
dapat mengatasi permasalahan yang ada pada sikltkasil
evaluasi tersebut adalah:

a) Perlu adanya motivasi dan dorongan agar keberasi@ma
dalam mempertunjukkan demonstrasi dapat tumbuh.

b) Perlu adanya pendekatan baru agar siswa menjaaliikkedan
memiliki perhatian penuh. Selain itu, metode peryaisn
materi juga harus bervariatif.

c) Sebelum pembelajaran, hendaknya menyampaikan tujuan
pembelajaran yang akan dilakukan.

d) Pembimbingan siswa secara menyeluruh.

e) Guru sesering mungkin untuk meningkatkan dan memsiti
belajar siswa.

f) Alokasi waktu yang direncanakan harus dilaksanacaiektif
mungkin.

g) Menjadikan siswa sebagai subyek dan obyek dalam

pembelajaran, sehingga proses KBM tidak bersifat @@h.

b. Tindakan Sklusll
1) Perencanaan Tindakan Siklus Il
Berdasarkan hasil tindakan siklus I, maka rencana
pelaksanaan tindakan siklus | perlu direvisi dasilhnga akan

dijadikan sebagai acuan tindakan siklus II.
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Berbagai revisi yang disepakati antara penelitianek
kolaborasi guru fikih yaitu;

a) Dalam setiap pertemuan guru perlu mengoptimalkambeeian
motivasi untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa

b) Proses pembelajaran berpusat pada siswa,

c) Keberanian siswa dalam mendemonstrasikan matetaibhaji
harus ditingkatkan.

d) Adanya motivasi dan dorongan agar keberanian sdal@m
mempertunjukkan demonstrasi dapat tumbuh.

e) Pengefektifan alokasi waktu pembelajaran.

Pembelajaran tindakan siklus Il dilaksanakan benttas
hasil revisi dan rencana pembelajaran yang telahadi(ampiran
4) yang dilaksanakan 2 jam pelajaran yaitu 90 magritgan materi
haji dan umrah.

Pelaksanaan Tindakan Siklus Il

Tindakan siklus Il dilaksanakan pada hari Minggu Abril
2010 dimulai pukul 10.15 WIB — 11.45 WIB. Jumlakvga yang
hadir sebanyak 36 siswa. Dalam penelitian ini, pereertindak
sebagai guru sekaligus melakukan pengamatan tgrhadiakan
belajar siswa yang didampingi oleh guru fikih ke\d§ A MTs.
Tarbiyatul Mubtadiin Wilalung. Selain melaksanakéindakan
peneliti juga mengadakan observasi dan monitorietansa
pembelajaran berlangsung berupa ranah afektif danahr
psikomotorik (ampiran 9 siswa dalam mengikuti pelajaran dan
mendemonstrasikan materi haji dan yang dibantu gleh fikih.
Pembelajaran dimulai dengan memberikan motivasia psidwa
agar siswa mempunyai semangat dalam belajar sehidggat
meningkatkan kemampuannya dengan memberikan peagany
pertanyaan. Dari jawaban yang diberikan dapat diketbahwa
sebagian siswa sudah siap untuk belajar. Pengji menjelaskan



78

tujuan dari pembelajaran yang akan dilakukan. Kagia
selanjutnya adalah guru dan peneliti langsung misukateri ajar
haji dan umrah. Berdasarkan pengamatan, siswa rtauiang dan
tidak ramai, kemudian guru memberi persepsi sepelielumnya
selama 15 menit. Untuk lebih memperjelas materiwais
melakukan  pembelajaran dengan menggunakan metode
demonstrasi seperti pada pertemuan pertama. Padbdap&n
kelompok pada siklus 1l kembali di acdlrfipiran 5. Kesadaran
siswa untuk menunjukkan demonstrasi sudah mulaibtiim
Kebanyakan siswa sudah mulai belajar mandiri secmmus
terhadap kelompoknya masing-masing yang menyampaikderi
dan mereka juga mulai mengajukan pertanyaan-pe#anyang
belum mereka pahami kepada peneliti atau pun dgawasana di
kelas sudah terlihat tenang dan siswa banyak yagparhatikan
teman/ kelompok lain yang sedang mempertunjukkartenna
demonstrasinya, walaupun masih ada beberapa siam@ namai
dengan temannya sekelompoknya. Pada saat pemabelajan
siswa mendemonstrasikan berlangsung, peneliti biangetiap-
tiap siswa untuk memberi bimbingan kepada siswagyan
mengalami kesulitan. Bagi siswa yang sudah pahamgase
pembelajaran ini mereka aktif membantu menjelaskaman
kelompoknya yang mengalami kesulitan, untuk dapat
membantunya mendemonstrasikan materi ibadah umeaiy y
belum dimengerti. Pembelajaran pun mulai aktif daerjalan
meningkat. Setelah kegiatan selesai kemudian dilean) dengan
penyimpulan materi. Peneliti merespons dengan bdén
meluruskan kesimpulan yang kurang tepat sehinggiapdi
kesimpulan terakhir.

Kemudian diadakan kembali post test untuk mengetahu
hasil prestasi belajar siswkarfipiran §. Siswa sudah tidak kaget

lagi ketika diadakan post test karena mereka sutkiu
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sebelumnya dan siswa mulai paham apa maksud saekip
tindakan diadakan post test. Peneliti juga membarikigas untuk
mempelajari materi berikutnya. Selama observasi rdanitoring
berlangsung, peneliti memberikan penilaian untukaha afektif
dan ranah psikomotorik. Guru menutup pelajaran deng
mengucapkan salam dan siswa menjawab dengan derenta

Kemudian guru dan peneliti keluar kelas.

Pengamatan Tindakan Siklus Il
Hasil observasil@émpiran 8, 10 dan J)lpengamatan pada

tindakan siklus 1l sebagai berikut:

a) Pada tindakan siklus Il siswa mulai tenang dan Isuiak
ramai lagi.

b) Siswa yang semula pasif dalam kelompoknya mularbetan
aktif dalam berdiskusi bersama kelompoknya.

c) Siswa mulai memperhatikan penjelasan yang disarapaik

d) Keberanian siswa dalam mendemonstrasikan materidaaj
umrah sudah mulai terkondisikan dengan baik.

e) Sebagian siswa masih ada yang takut/malu menderasiksin
materi dan kurang percaya diri.

f) Kemampuan siswa sudah mulai meningkat, ini terlipada

hasil yang dicapai oleh siswa.

Refleksi Tindakan Siklus I

Refleksi tindakan siklus Il ini mendiskusikan hasil
observasi tindakan yang telah dilakukan. Dari kegiaefleksi ini
diperoleh beberapa hal yang dapat dicatat sebagsilkan untuk
perbaikan pada tindakan siklus selanjutnya yaitu:
a) Siswa mengalami peningkatan keberanian mendemeikstna

meskipun masih terbatas.

b) Kemampuan siswa dalam mendemonstrasikan materafhbad

umrah lebih efektif di bandingkan tindakan siklus |
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c) Perhatian siswa dalam pembelajaran pada saat pegarael
dan mendemonstrasikan materi ibadah umrah belummalpt
karena masih ada siswa/ kelompok yang gaduh ketikaes
pembelajaran berlangsung.

d) Pembelajaran siklus Il lebih baik jika dibandingkdangan
pembelajaran Tindakan siklus I.

e) Alokasi waktu pembelajaran sudah efektif.

5) Evaluasi Tindakan Siklus Il
Hasil observasi dan refleksi pada tindakan siklis |

(lampiran 8, 10, dan J)1dievaluasi peneliti bersama guru. Evaluasi

tersebut diharapkan dapat mengatasi permasalamgnagia pada

siklus 1. Hasil evaluasi tersebut adalah:

a) Perlu adanya dukungan dan semangat dari guru agaa s
lebih bersemangat dalam mengikuti pelajaran maupun
mendemonstrasikan materi.

b) Memperbaiki komunikasi dengan kelompok pembelajaran
terbuka, bersahabat, dan menyenangkan.

c) Guru sesering mungkin untuk meningkatkan dan msiiva
belajar siswa.

d) Alokasi waktu yang direncanakan harus dilaksanas@rara
efektif.

c. Tindakan Siklusll|
1) Perencanaan Tindakan Siklus IlI
Berdasarkan hasil yang dicapai pada Tindakan siklus
maka tindakan siklus Il perlu direvisi yang hasédnyakan
digunakan sebagai acuan pelaksanaan tindakan #ikiIBeberapa
revisi yang disepakati bersama dengan guru daripemagu:
a) Menggunakan bahasa yang mudah dipahami siswa dalam

penyampaiannya.
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b) Penggunaan media yang menarik dalam pembelajaran ag
siswa tertarik dalam mengikuti pelajaran.

c) Memotivasi dan memberi dorongan kepada siswa agpatd
semangat dalam pembelajaran dengan menggunakameneto
demonstrasi.

d) Menjadikan siswa sebagai subyek dan obyek dalam
pembelajaran.

Pembelajaran Tindakan siklus Il dilaksanakan beadaan
hasil revisi di atas dan berpedoman pada rencamdbgiajaran
yang telah disusudgmpiran4).

Pelaksanaan Tindakan Siklus IlI

Tindakan siklus Ill dilaksanakan hari Minggu, 18 ri\p
2010. Dimulai pukul 10.15 WIB — 11.45 WIB. Jumlakvea yang
hadir adalah 36 siswa. Dalam penelitian ini, pénéertindak
sebagai guru dan sekaligus melakukan observasindamtoring
terhadap tindakan belajar siswa yang didampingn gleru fikih
kelas VIII MTs. Tarbiyatul Mubtadiin Wilalung. Gurmemulai
pelajaran dengan memberi gambaran secara umum lasngu
materi haji dan umrah yang sebelumnya siklus | dédus I
dipelajari. Kesiapan siswa dalam menghadapi peajaudah lebih
baik. Hal ini terbukti ketika peneliti memberikarerfanyaan-
pertanyaan yang mengarah pada materi ibadah hajiudaah,
siswa antusias untuk menjawab. Siswa sudah berani
menyampaikan ide/gagasan dalam pembelajaran. Béielsemua
siswa langsung dibentuk kelompok dan melakukan atagi
dengan menggunakan metode demonstrasi sepertis-sikius
sebelumnya. Namun pada kelompok siklus Ill setigprkpoknya
mendemonstrasikan manasik haji dan umtamgiran 5. Ketika
pembelajaran berlangsung siswa sudah tidak mengéksulitan
yang berarti karena sudah terbiasa sebelumnya.aSiswus dan
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mulai tenang dalam mendemonstrasikan materi haji warah
yang sesuai dengan kelompoknya masing-masing. silokaktu
yang digunakan untuk pembelajaran dengan menggaomaktode
demonstrasi sudah sesuai dengan rencana pembheldjarana
siswa sudah belajar sebelumnya dan pembelajaragadanetode
demonstrasi sudah dilaksanakan dengan baik. Sekslglatan
selesai peneliti bersama siswa membahas hasil pajariae kali
ini.

Setelah itu diadakan post tedanipiran 6 untuk
mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap miadgridan
umrah yang dipelajari. Dalam mengerjakan tes sisudah
kelihatan sudah siap dan tenang karena sudah darbidakhiri
pelajaran peneliti berpesan agar siswa senantelagbagar dapat
meningkatkan prestasinya. Sama seperti tindakdaossikdan Il
guru dan peneliti juga memberikan penilaian obssrvanah
kognitif, ranah afektif, dan ranah psikomotori&nipiran 6 dan 9
Selama observasi dan monitoring berlangsung. Guemutap
pelajaran dengan mengucapkan salam setelah siswgawad

dengan serentak kemudian guru keluar kelas.

Pengamatan Tindakan Siklus llI
Hasil observasi dan Monitoring Tindakan Siklus 1l

(lampiran 8, 10, dan 11

a) Banyak siswa sudah mulai aktif.

b) Siswa sudah mulai berani menunjukkan demonstraserma
haji dan umrah

c) Siswa sudah dapat terkondisikan dengan baik.

d) Penerapan pembelajaran metode demonstrasi su@ahpiin
secara optimal.

e) Alokasi waktu yang direncanakan sudah efektif.
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Refleksi Tindakan Siklus I

Refleksi terhadap hasil tindakan siklus Il dilakakan
setelah pelaksanaan Tindakan siklus Il berakhiegi&tan ini
mendiskusikan hasil observasi tindakan yang dilakuloari hasil
refleksi diperoleh hasil beberapa hal yaitu:

a) Pembelajaran pada tingkat siklus Ill jauh lebihagitingkan
pada siklus | dan II.

b) Pemusatan perhatian siswa dalam pembelajaran kadtimal
karena masih ada siswa yang gaduh ketika prosesrdtrasi
pembelajaran berlangsung

c) Pemusatan perhatian siswa sudah cukup optimal.

d) Penerapan metode demonstrasi memberikan manfaat bag
peningkatan pemahaman siswa dalam kualitas peralsaiqj
terbukti pada siklus Ill siswa sudah paham dibagkim pada
siklus I maupun siklus Il. Pada Siklus Il hampénsua siswa
berpartisipasi aktif dalam pembelajaran, yang akentihat

pada hasil belajar yang dicapai.

Evaluasi Tindakan Siklus Il
Hasil observasi dan refleksi pada tindakan sikllis |
dievaluasi bersama rekan kolaborasi dan diperash Vaitu:

a) Perlu adanya peningkatan komunikasi dalam pembafaja
fikih antara guru dan siswa agar pembelajaran rdergdih
baik.

b) Penambahan motivasi dan dorongan melalui bimbikgpada
siswa yang pemahamannya kurang agar lebih aktif.

c) Hasil belajar siswa mengalami peningkatan yangaaneyarti,

ini terlihat pada hasil nilai setiap siklus yangkmameningkat.

Berdasarkan pembelajaran secara keseluruhan m@akan
siklus | sampai berakhirnya tindakan siklus Ill. dda untuk

mengatasi permasalahan yaitu rendahnya pemahaswa gang
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berpengaruh pada hasil prestasi belajar siswa sodaigalami
perubahan yang positif. Indikator peningkatan @®stelajar
siswa baik dari segi kognitif, afektif, maupun msikotorik dalam
pembelajaran fikih pada materi haji dan umrah tiaaj dengan
membandingkan hasil belajar yang dicapai siswa mnggai. Hasil
akan diuraikan pada hasil data prestasi pembetajara

Berdasarkan hasil pengamatan dari siklus | samsduss Il
(lampiran 8, 10, dan )1maka hasil belajar siswa dapat disajikan dalam
tabel sebagai berikut:

Table 2. Ringkasan Hasil belajar ranah kognitivais

No | Keterangan Tindakan
9 Nilai Awal Siklus | Siklus Il | Siklus Il
1 Nilai Rata-rata 6 6.4 7.3 8.9
o | Ketuntasan 77.76% | 83.52% | 95.04% | 106.2%
Klasikal

Tabel 3. Hasil nilai post tes siswa

Post Tes Siklus | Siklusll Siklus|ll
Nilai < 6 21 Siswa 2 Siswa -
Nilai > 7 14 Siswa 20 Siswa 6 Siswa
Nilai > 8 1 Siswa 14 Siswa 30 Siswa
Jumlah 36 Siswa 36 Siswa 36 Siswa

Dari tabel 2 dapat dideskripsikan bahwa nilai rata awal siswa
untuk aspek kognitif kelas VIII A MTs. Tarbiyatul Wdtadiin Wilalung
tahun ajaran 2008/ 2009 adalah sebesar 6. Nilangmang termasuk nilai
yang paling rendah dibanding ketiga kelas lainl3gdangkan untuk ranah
afektif dan psikomotorik guru tidak mengevaluasingatelah dilakukan
tindakan yang disepakati yaitu dengan penerapamdeetiemonstrasi
pada pembelajaran diperoleh hasil data sebagduberi

Table 4. Ringkasan Hasil belajar ranah afektif aisw

No Keterangan Siklus| Siklusl| SiklusllIl

1 |Nilai Rata-rata 27.19 34.47 36.22
2 |Ketuntasan Klasikal 75.54% 95.75% 100%
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Table 5. Ringkasan Hasil belajar ranah psikomotsisiwva

No Keterangan Siklus| Siklusll Siklus |1l
1 [Nilai Rata-rata 22.97 34.55 36.02
2 |Ketuntasan Klasikal 63.81% 95.98% 100%
Tabel 6. Patrtisipasi siswa dalam proses KBM demgatode demonstrasi
Partisipasi Siswa Siklusl . Siklusll ' Siklusllll
Jumlah Siswa| Jumlah Siswa| Jumlah Siswa
Acuh 8 4 2
Sedang 4 6 1
Aktif 24 30 33
Jumlah 36 36 36

B. PEMBAHASAN
Setelah dilakukan pembelajaran tindakan kelasuypémbelajaran
dengan penerapan metode demonstrasi pada matesk p@ii dan umrah
terlihat bahwa rata-rata hasil pembelajaran sibagai berikut:
1. Hasil Ranah Kognitif
Penilaian hasil tindakan ranah kognitif siswa dipen dari tes
pada tiap akhir siklus data pada tabelaZnpiran §. Soal tes siklus yang
digunakan untuk mengukur penguasaan kompetensi tlagkat
pemahaman siswa kelas VIII A pada materi haji danai.
Diketahui bahwa setelah diterapkan metode demamnsthesil
belajar kognitif siswa mengalami peningkatan. Nitata-rata dari 6
meningkat menjadi 6.4 pada siklus |, 7.3 pada sikldan meningkat lagi
menjadi 8.9 pada siklus Ill. Diketahui juga peniagin secara klasikal
77.76% nilai awal, meningkat menjadi 83.52% paddusil, 95.04%
siklus 1I, dan meningkat 106.2% siklus Ill. Peniatgkn hasil belajar
tersebut menunjukkan bahwa tingkat pemahaman disikadap materi

haji dan umrah seakin meningkat.
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Data : Hasil belajar kognitif siswa
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100 95.04%
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Nilai Awal Siklus | Siklus 11 Siklus 11

Gambar Grafik 1 : Hasil nilai rata-rata belajar kit siswa pada materi
Haji dan Umrah

2. Hasil Ranah Afektif

Penilaian afektif siswa diperoleh dengan melakukaservasi pada
proses KBM pada tiap siklus. Dari hasil observassdbut kemudian
dianalisis untuk mengetahui ketuntasan hasil belatektif siswa.
Penilaian afektif siswa diukur dari beberapa ranateliputi ranah
kesiapan mengikuti pelajaran, menyingkapi pelajarasiswa
mendengarkan pelajaran dengan tekun, memperhatétajaran, dan lain-
lain.

Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa terjadingkatan
hasil belajar afektif siswalgmpiran 1Q. Hal ini dibuktikan dengan
meningkatnya nilai rata-rata afektif siswa, yaimricd27.19 pada siklus I,
meningkat menjadi 34.47 pada siklus 1l, dan 36.4dap siklus lIl.
Sedangkan ketuntasan klasikal untuk siklus | 75,5dius 1l 95.75%,
maupun siklus Il mencapai 100%. Hasil menunjukkamhwa berminat
dalam mengikuti pembelajaran dengan menggunakandeelemonstrasi.
Walaupun pada siklus Il sudah terjadi peningkatalard pembelajaran
dan sudah mencapai ketuntasan belajar, namun siklugtap perlu

dilaksanakan. Sehingga secara klasikal hasil bekfgktif siswa pada
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siklus I, siklus Il, dan siklus Il menunjukkan sia sangat berminat dalam

pembelajaran dengan metode demonstrasi.

Data : Hasil belajar afektif siswa disajikan padafi§ 2.
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Gambar Grafik 2 : Hasil nilai rata-rata belajarkaifesiswa pada
materi Haji dan Umrah
3. Hasil Ranah Psikomotorik

Penilaian psikomotorik siswa diukur dari pengamal@amgsung
saat melakukan praktikum. Ranah yang diamati ad&amampuan
menampilkan praktek haji dan umrah, Kemampuan nmandstrasikan
ihram, Kemampuan  mendemonstrasikantowat, Kemampuan
mendemonstrasikansa’i, Kemampuan  mendemonstrasikdaahalul,
Kemampuan mendemonstrasikan jumrah, Kerja samagaden
teman/Kelompok, Menampilkan ekspresi yang berbebepat waktu
dalam menyelesaikan tugdaripiran 11).

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui terjadi peratagk hasil
belajar psikomotorik siswa. Hal ini dibuktikan damgmeningkatnya nilai
rata-rata psikomotorik siswa yaitu 22.98 pada siklu34.55 pada siklus
Il, dan 36.02 pada siklus lll. Peningkatan hasiajae psikomotorik ini
juga ditandai dengan peningkatan ketuntasan s&tzi&al, yaitu 63.81%
pada siklus | kemudian meningkat menjadi 95.98%apsittlus Il dan
siklus 1l mencapai 100%. Ini berarti bahwa hasidakan belajar

psikomotorik siswa baik pada siklus [, siklus Il,anpun siklus Il
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kemampuan siswa sangat terampil dalam pembelajar@anggunakan

metode demonstrasi.

Data : Hasil belajar afektif siswa disajikan padafig 3.
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Gambar Grafik 3 : Hasil nilai rata-rata belajarkpsnotorik siswa pada

materi Haji dan Umrah

Berdasarkan deskripsi hasil belajar kognitif pa#thus I, siklus II, dan
siklus 1l memperlihatkan bahwa penggunaan modehlhmdajaran dengan
metode demonstrasi dapat meningkatkan prestasijabeliswa pada
pembelajaran studi fikih pada pokok bahasan hajiuarah.

Berdasarkan hasil observasi mengenai hasil belajaktif dan
psikomotorik siswa selama pembelajaran berlangsikigs |, siklus I, dan
Siklus 1l menunjukkan bahwa persentase aktivitasva meningkat pada
setiap siklus pembelajaran. Hal ini menunjukkanwaatpenerapan metode
demonstrasi pada pembelajaran studi fikih aktivipesmbelajaran siswa
menjadi lebih baik. Pembelajaran yang diterapkamuntt siswa untuk
melakukan kegiatan dan berinteraksi satu sama lain.

Adanya peningkatan ketertarikan dan keaktifan sislam proses
pembelajaran diduga karena siswa memperoleh hdlamalyang menarik dan
tidak menjenuhkan bagi siswa karena dalam pemlatajadengan
menggunakan metode demonstrasi dituntut keaktitamg ytinggi pada diri

siswa.
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Peningkatan dan pencapaian hasil prestasi siswg sadah sesuai
dengan yang diharapkan tidak lepas dari peran geelama proses
pembelajaran, karena guru merupakan salah satu daenp yang
mempengaruhi hasil belajar siswa. Untuk itu upaggydapat dilakukan guru
agar hasil prestasi belajar siswa dapat lebih @dtilmdalah dengan
mempertinggi mutu pengajaran dan kualitas prosedpk®jaran.

Berdasarkan uraian di atas, dapat di katakan bgbewabelajaran
dengan menggunakan metode demonstrasi dapat matkagk prestasi
belajar siswa mata pelajaran studi fikih pada pokakasan haji dan umrah
pada kelas VIII A MTs. Tarbiyatul Mubtadiin Wilalgntahun ajaran 2009/
2010 pada tindakan pembelajaran siklus I, 1, dain dapat terbukti
meningkatnya prestasi belajar siswa kelas VIII A Tarbiyatul Mubtadiin,
dari sebelum tindakan dan sesudah tindakan dengembedajaran
menggunakan metode demonstrasi dengan hasil tespgedbelajaran studi

fikih pada materi ibadah haji dan umrah.



